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Sesuatu yang paling Anaya sukai di dunia ini adalah 
jempolnya -yang bulat dan gempal itu. Ia mengisapnya di 
tempat tidur, di kelas, bahkan di ayunan. Anaya mengisap 

jempolnya setiap saat. Orang tuanya tidak menyukai hal itu. 
Mereka selalu mencoba menghentikannya. “Jempolmu bau”, 

mereka berkata. “Anaya, hentikan! Anaya, jangan!”



Hari ini Anaya pergi ke kebun binatang. Orang tuanya tidak 
memperhatikan jempol Anaya karena sibuk menyaksikan 
hewan-hewan. Anaya melihat seekor anak gajah. Ia tidak 

bermain air seperti ibunya. Ia tidak bersuara seperti 
ayahnya. Ia tidak memakan pisang seperti teman-temannya. 

Apa yang dilakukannya? Mengisap belalainya! SYUP! SYUP!



Setelah itu, Anaya melihat seekor anak rusa. Anak rusa tidak 
ikut makan bersama ibunya. Ia juga tidak memperhatikan 
hewan lainnya seperti ayahnya. Ia tidak melompat kesana 
kemari seperti teman-temannya. Apa yang dilakukannya? 

Menghisap kakinya! SYUP! SYUP!



Lalu, Anaya melihat seekor bayi monyet. Bayi monyet itu 
tidak digendong ibunya. Dia tidak bergurau dengan 

ayahnya. Ia tidak bermain petak umpet dengan teman-
temannya. Apa yang dilakukannya? Mengisap jempolnya! 

SYUP! SYUP!



Kemudian, Anaya melihat seekor anak kuda nil di dalam air. 
Anak kuda nil itu tidak menguap lebar seperti ibunya. Ia juga 

tidak bersuara seperti ayahnya. Ia tidak berenang dengan 
teman-temannya. Apa yang dilakukannya? Mengisap 

bibirnya! SYUP! SYUP!



Para harimau menyambut Anaya dengan menggeram. Lihat 
anak harimau itu! Ia tidak mengikuti ibunya tidur. Ia juga 
tidak mengusir lalat seperti ayahnya. Ia tidak menyelinap 

diantara teman-temannya. Apa yang dilakukannya? 
Mengisap buntutnya! SYUP! SYUP!



Anaya mulai berpikir tentang anak-anak hewan tadi. Mereka 
hanya diam mengisap dan tidak menikmati kegiatan lain 

yang seru. Lalu ia memperhatikan sekitarnya. Seorang anak 
laki-laki duduk di pundak ayahnya dan melambaikan 

tangannya. Seorang anak lainnya memegang permen kapas 
dan kotak minuman.



Seorang anak perempuan sedang memotret. Seorang bayi 
sedang bermain dengan kerincingannya. Semua anak 

sedang bersenang-senang. Anaya memandang ke bawah 
arah hidungnya dan melihat tangannya menekuk dengan 

jempolnya di dalam mulut. Dapatkah ia menggunakan 
jempolnya untuk hal yang lebih berguna?



Anaya menarik jempolnya dari mulut. Lalu ia berlari dan 
berhenti di antara orang tuanya. Ia memegang erat tangan 

mereka, menghitung satu….dua….tiga…, melompat dan 
berayun-ayun. “YEEAAAYYY!”
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